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The purpose of this study was to determine the effect 

of product quality, price and brand awareness on 

consumer satisfaction at Makjus Cake shop 

consumers in Padang City.  The number of research 

samples was determined based on the William 

Cochran formula, as many as 97 people and selected 

using the Purposive Sampling technique. The data 

used is the type of primary data obtained through the 

distribution of questionnaires to the people of 

Padang City with predetermined criteria.  The 

analytical method used is multiple linear regression 

using SPSS version 21. The results of this study 

indicate that (1) product quality, price and brand 

awareness have a significant effect on consumer 

satisfaction at Makjus Cake shop consumers in 

Padang City, (2) product quality has a significant 

effect on consumer satisfaction.  consumer 

satisfaction at Makjus Cake shop consumers in 

Padang City, (3) price has a significant effect on 

consumer satisfaction at Makjus Cake shop 

consumers in Padang City, (4) brand awareness has 

a significant effect on consumer satisfaction at 

Makjus Cake shop consumers in Padang City. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan usaha diindustri makanan saat ini semakin menunjukkan peningkatan yang pesat apalagi 

diera persaingan sekarang ini. Memuaskan konsumen harus diperhatikan oleh pelaku usaha demi 

memenangkan persaingan. Kepuasan konsumen yakni mereka yang sangatlah puas terhadap sebuah produk 

lalu mereka memiliki antusias untuk memperkenalkan produk tersebut ke siapapun yang dikenalnya. 

Kepuasan konsumen ini muncul dari besarnya kinerja perusahaan dalam memicu kepuasan dengan 

meminimalisir keluhan konsumen (Darmawan et al., 2020:2). Dimana sebenarnya menurut Aprisia dan 

Mayliza (2017) menyebutkan bahwa konsumen merupakan faktor penting yang menjadi penentu keberhasilan 

guna memperoleh keuntungan dan bisa mencerminkan potensi pertumbuhan usaha setiap waktunya. 

Salah satu daerah yang gencar dalam menggerakkan usaha industri makanan UMKM yakni Kota Padang, 

UMKM mengalami peningkatan sebesar 13,72%, dimana jumlah UMKM pada tahun 2020 sebanyak 1.799 

dan pada tahun 2021 sebanyak 2.046. Salah satu jenis industri makanan UMKM adalah industri makanan kue 

basah, dimana industri ini tidak memperlihatkan hal yang sama dengan peningkatan yang terjadi pada usaha 
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industri makanan UMKM di Kota Padang. Industri kue basah Kota Padang mengalami penurunan pada jumlah 

usaha pada tahun 2020-2021 dimana pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -2,94% selanjutnya pada 

tahun 2021 industri kue basah Kota Padang kembali mengalami penurunan yaitu sebesar -3,78%.  (Data 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Padang, 2022).  

Penunurunan terjadi juga pada UMKM Toko Makjus Cake. Toko Makjus Cake merupakan salah satu 

usaha di industri kue basah yang berada di Kota Padang, produk unggulan dari Toko Makjus Cake adalah 

Bolen Pisang. Toko Makjus Cake telah berdiri semenjak tahun 2015 dan telah mengalami pasang surutnya 

tingkat penjualan, hingga saat ini Toko Makjus Cake masih dapat bertahan ditengah persaingan yang semakin 

kompetitif. Memuaskan konsumen merupakan satu tujuan menuju profitabilitas (Kasali, 2009:110). Penjualan 

yang menurun beberapa bulan terakhir sehingga tidak mampu mencapai tingkat profitabilitas hal ini 

diakibatkan oleh kepuasan konsumen yang juga ikut menurun, padahal kepuasan konsumen dapat mendorong 

konsumen untuk kembali sehingga penjualan akan meningkat (Lusia dan Sutiantono, 2015). 

 

Tabel 1. Hasil Survei Awal Tentang Gambaran Kepuasan Konsumen Toko Makjus Cake di Kota Padang  

No Pernyataan Ya Tidak Total Persentase 

Ya Tidak 

1 Saya merasa senang setelah membeli 

produk Makjus Cake 

16 19 35 45,71% 54,28% 

2 Saya akan terus membeli produk dari 

Makjus Cake 

10 25 35 28,57% 71,42% 

3 Saya akan merekomendasikan produk 

Makjus Cake kepada orang lain 

13 22 35 37,14% 62,85% 

4 Produk dari Makjus Cake sudah sesuai 

dengan harapan saya 

14 21 35 40% 60% 

Sumber: Survei Awal Tahun 2022 

Berdasarkan hasil survei awal dari tabel 1 tampak bahwasannya tingkatan kepuasan konsumen pada 

Toko Makjus Cake masih sangat rendah, hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan konsumen tidak maksimal 

sehingga menimbulkan masalah karena ketidaksesuaian dengan harapan yang dimiliki konsumen. Kepuasan 

sebagaimana pemaparan dari Lovelock & Wirtz (2011:74) merupakan sebuah perilaku yang ditentukan 

berdasarkan pada pengalaman. Kepuasan juga diartikan sebagai penilaian terkait keistimewaan ataupun ciri 

jasa maupun produk yang mendatangkan tingkatan kesenangan konsumen sehubungan dengan usaha agar 

kebutuhan dan keinginan konsumen bisa terpenuhi. Lupiyoadi (2013:231) mengemukakan sejumlah faktor 

yang membentuk kepuasan konsumen yakni kualitas pelayanan, kualitas produk, emosional, biaya dan harga. 

Ada empat indikator untuk mengukur kepuasan konsumen yakni perasaan puas, selalu membeli produk, 

merekomendasikan kepada orang lain dan terpenuhinya harapan konsumen setelah membeli produk (Irawan, 

2012). 

Kualitas produk merupakan kekampuan dari suatu produk untuk menjalankan fungsinya yang mencakup 

kinerja, keistimewaan, kehandalan, kesesuaian dengan spesifikasi, daya tahan, pelayanan dan estetika. (Kotler 

dan Keller, 2012). Hasil studi yang dilaksanakan Yusniar et al., (2020:124) memperlihatkan bahwasannya 

kualitas produk secara signifikan memiliki pengaruh pada kepuasan konsumen. Dimana memberikan 

pengertian bahwa dalam memuaskan konsumen tentunya harus memunculkan kualitas yang baik pada produk 

yang dijual dengan demikian tidak ada kekecewaan dari diri konsumen dan ada kepuasan yang dirasakan 

konsumen sesudah penggunaan dan pembelian produk itu. Terdapat tujuh indikator kualitas produk 

diantaranya performance, features, reliability, conformance to spesification, durability, service ability, 

aesthetic (Tjiptono, 2008) 

Menurut Zeithaml, Bitner, dan Gremler (2009:103) kepuasan konsumen dipengaruhi oleh persepsi 

konsumen terhadap harga. Harga merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan oleh konsumen untuk 

mendapatkan sebuah produk (Kotler dan Amstrong, 2012),(Situmorang, 2011). Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Abdul Gofur (2019:7) juga memberi simpulan bahwasannya ditemukan pengaruh harga secara 

signifikan terhadap kepuasan konsumen karena harga yang bersaing serta mampu memberikan manfaat kepada 

konsumen akan menciptakan kepuasan konsumen yang akan meningkatkan penjualan. 
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Hasil penelitian yang ditemukan bahwa kesadaran merek mampu mempengaruhi kepuasan konsumen. 

Menurut Mahanani & Sari (2019:8) mengatakan ditemukan brand awareness terhadap kepuasan konsumen 

memiliki pengaruh secara positif. Jika kesadaran merek makin baik menandakan kepuasan konsumen akan 

meningkat dikarenakan konsumen mengetahui dan mengingat semua atribut merek produk itu. Penelitian ini 

menggunakan empat indikator dari Kriyantono (2006) yakni Recall, Recognition, Purchse dan Consumption. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian berjenis penelitian kausatif. Sugiyono (2012:59) menyatakan bahwa penelitian kausatif 

berguna untuk melaksanakan analisis hubungan sebab akibat dari dua variabel bahkan lebih ataupun hubungan 

kausal yaitu sebab akibat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. Populasi penelitian ini 

merupakan masyarakat Kota Padang yang pernah beli produk Makjus Cake minimal sekali di satu tahun 

terakhir dengan teknik mengambil sampel yakni purposive sampling dan didapatkan sampel sejumlah 97 

orang. Jenis data yang dipakai mencakup data primer dan sekunder dari kuesioner dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan analisis deskriptif dimana memberikan gambaran atau deskripsi suatu data (Ghozali, 2016) 

serta Uji Induktif terdiri dari: Uji persyaratan asumsi klasik yakninya uji normalitas, multikolinearitas, 

heterokedastisitas, linearitas dan uji hipotesis memakai uji F, uji t, uji koefisien determinasi, serta uji regresi 

linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tujuan peneliti disini guna meninjau pengaruh kualitas produk (X1), harga (X2), kesadaran merek (X3) 

sebagai variabel penjelas terhadap variabel tergantung, antara kepuasan konsumen (Y). Penelitian ini memakai 

angket agar didapat data primer, yang mana angket ini didistribusikan ke masyarakat Kota Padang yang 

menjadi sampel sebanyak 97 masyarakat Kota Padang. Penyajian data setiap variabel yaitu berbentuk 

distribusi frekuensi yang mana setiap responden memberi penilaian sesuai dengan kondisi sesungguhnya.  

 

Tabel 2. Deskripsi Keseluruhan Variabel Penelitian  

 

No 

 

Variabel 

Rata-rata (Mean) TCR  

% 

 

Kategori 

1 Kualitas Produk (X1) 4,129 82,58 Sangat Kuat 

2 Harga (X2) 3,841 76,82 Kuat 

3 Kesadaran Merek (X3) 3,907 78,14 Kuat 

4 Kepuasan Konsumen  (Y) 3,929 78,58 Kuat 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (diolah) 2022 

 

Tabel 3. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) .662 

Kolmogorov-Smirnov Z .729 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (diolah) 2022 

 

Merujuk tabel 3 diatas, memperlihatkan bahwasannya uji normalitas didapatkan signifikan 0,662 > 0,05. 

Maka diambil simpulan bahwasannya seluruh variabel datanya berdistribusi normal. 

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Kualitas Produk .868 1.151 

Harga .683 1.464 

Kesadaran Merek .754 1.325 
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Sumber: Olahan Data SPSS 21,2022 

Melihat perolehan diatas bahwasannya nilai VIF untuk kualitas produk berskor 1.151, harga berskor 

1.464 dan kesadaran merek sebesar 1.325. Artinya nilai VIF untuk kualitas produk, harga, kesadaran merek 

<10,0. dengannya bisa disebut bahwasannya tidak ada multikolinearitas. 

 

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 

Model t Sig. 

1 

(Constant) 3.118 .002 

Kualitas Produk -.653 .515 

Harga -.976 .332 

Kesadaran Merek -.638 .525 

Sumber: Olahan Data SPSS 21,2022 

 

Merujuk data yang ada, tampak bahwasannya signifikansi dari kualitas produk 0,515, harga 0,332, serta 

kesadaran merek 0,525. Maknanya nilai signifikan ketiga variabel tersebut melebihi 0,05. Dengan demikian 

bisa ditarik simpulan bahwasannya tidak tampak gejala homokedastisitas atau persamaan regresi mencapai 

asumsi heterokedastisitas bahwa data ini dapat digunakan untuk penelitian tanpa keraguan (Idris, 2010). 

 

Tabel 6. Uji Linearitas Kualitas Produk 

 F Sig. 

Kepuasan 

Konsumen * 

Kualitas Produk 

Between Groups 

(Combined) 2.363 .003 

Linearity 32.240 .000 

Deviation from 

Linearity 

1.064 .405 

Within Groups   

Total   

Sumber: Olahan Data SPSS versi 21, 2022 

 

Merujuk data yang ada, bisa tampak bahwasannya variabel kualitas produk (X1) didapatkan sig. bernilai 

0,405 > 0,05, maka ditarik simpulan bahwasannya regresi ini sifatnya linier. Uji linear dilakukan guna 

membuktikan model tersebut merupakan model linear atau non liniear (Suliyanto, 2011). 

 

Tabel 7. Uji Linearitas Harga  

 F Sig. 

Kepuasan 

Konsumen * 

Harga 

Between Groups 

(Combined) 9.127 .000 

Linearity 114.995 .000 

Deviation from Linearity 1.565 .108 

Within Groups   

Total   

Sumber: Olahan Data SPSS versi 21, 2022 

 

Merujuk data di atas diketahui bahwasannya variabel harga (X2) mendapat nilai sig. 0,108 > 0,05, maka 

di tarik simpulan bahwasanya regresi bersifat linier. 

 

Tabel 8. Uji Linearitas Kesadaran Merek  

 F Sig. 

Kepuasan Konsumen * 

Kesadaran Merek 
Between Groups 

(Combined) 2.682 .001 

Linearity 35.107 .000 

Deviation from Linearity 1.208 .268 



  
Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi                            76 
 

 

 (Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Kesadaran Merek Terhadap Kepuasan Konsumen) 

Within Groups   

Total   

Sumber: Olahan Data SPSS versi 21, 2022 

 

Merujuk data di atas diketahui bahwasannya variabel kesadaran merek (X3) mendapat sig. 0,268 > 0,05, 

maka ditarik simpulan bahwasanya regresi bersifat linier. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Berganda  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) -2,278 3,113 -,732 ,466 

Harga  ,722 ,104 6,909 ,000 

Kualitas Produk ,202 ,051 3,921 ,000 

Kesadaran Merek ,173 ,066 2,617 ,010 

Sumber: Olahan Data SPSS 21, 2022 

 

Merujuk perolehan diatas, tampak koefisien regresi berganda yang diolah memakai spss versi 21 yang 

mana seluruh koefisien variabel yaitu kualitas produk berskor 0,202, koefisien variabel harga berskor 0,722, 

koefisien variabel kesadaran merek berskor 0,173 dengan konstanta -2,278, maka bisa didapat persamaan 

regresi (Riduwan, 2012), yakni:  

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = -2,278 + 0,202 X1 + 0,722 X2+ 0,173X3 + e  

 

Berikut paparan analisis regresi berganda yang dihasilkan yakni: 

Nilai konstanta berskor -2,278 memperlihatkan bahwasannya jika tidak ditemukan pengaruh dari kualitas 

produk (X1), harga (X2), kesadaran merek (X3) maka kepuasan konsumen Makjus Cake di Kota Padang 

mencapai nilai konstanta berskor -2,278. 

Nilai koefisien regresi kualitas produk (X1) berskor 0,202 dengan arah positif. Maknanya bila nilai 

kualitas produk (X1) naik berskor satu satuan menandakan akan terjadi peningkatan senilai 0,202 untuk 

variabel kepuasan konsumen dengan variabel yang lain diasumsikan konstan.  

Nilainya koefisien regresi variabel harga (X2) berskor 0,722 dengan arah positif. Maknanya bila nilai 

variabel harga (X2) mengalami peningkatan sejumlah satu satuan menandakan naiknya variabel kepuasan 

konsumen berskor 0,722 dengan asumsi nilainya tetap untuk variabel lain.  

Nilainya koefisien regresi variabel kesadaran merek (X3) berskor 0,173 dengan arah positif. Maknanya 

saat nilai variabel kesadaran (X3) mengalami peningkatan sejumlah satu satuan menandakan naiknya variabel 

kepuasan konsumen berskor 0,173 dimana diasumsikan jika variabel lain tetap. 

 

Tabel 10. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Residual  1018,928 93 10,956   

Regression 1666,887 3 555,629  50,714  .000b 

Total 2685,814 96       

Sumber : Olahan Data SPSS 21, 2022 

 

Merujuk perolehan hasil F dari tabel F, didapatkan nilainya Fhitung sebesar 50,714 > Ftabel (1,986) dengan 

nilainya sig 0,000 < 0,05 maknanya H0 mengalami penolakan. Oleh karena itu, bisa ditarik simpulan 

bahwasannya ditemukan pengaruh kualitas produk, harga dan kesadaran merek signifikan terhadap kepuasan 

konsumen Makjus Cake di Kota Padang. 
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Tabel 11. Hasil Uji t  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -2,278 3,113   -,732 ,466 

Kualitas Produk ,202 ,051 ,269 3,921 ,000 

Harga ,722 ,104 ,534 6,909 ,000 

Kesadaran Merek ,173 ,066 ,192 2,617 ,010 

Sumber: Olahan Data SPSS 21, 2022 

 

Merujuk perolehan diatas, didapatkan yang sig < 0,05 menandakan H0 ditolak. Demikian dari hal 

tersebut, kualitas produk, harga, kesadaran merek secara parsial memberi pengaruh signifikan pada kepuasan 

konsumen pada konsumen Makjus Cake di Kota Padang.  

 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .788a ,621 ,608 3,310 

Sumber: Olahan Data SPSS versi 21, 2022 

 

Merujuk tabel 12, perhitungan yang dihasilkan dibantu aplikasi SPSS dimunculkan angka Adjusted R 

Square = 0,608 ataupun berskor 60,8%. Artinya kemampuan variabel bebas dari kualitas produk, harga dan 

kesadaran merek dalam memberi pengaruh pada variabel dependen kepuasan konsumen Makjus Cake di Kota 

Padang sebesar 60,8% sedangkan 39,2% kepuasan konsumen Makjus Cake di Kota Padang terpengaruh dari 

variabel independen lainnya. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Kesadaran Merek Terhadap Kepuasan Konsumen Toko Makjus 

Cake di Kota Padang  

Merujuk penelitian yang dihasilkan, tampak bahwasannya secara signifikan variabel kualitas produk, 

harga dan kesadaran merek memberi pengaruh pada kepuasan konsumen Makjus Cake di Kota Padang dengan 

Fhitung sebesar 50,714 dengan sig 0,000. Artinya ditemukan pengaruh antar variabel tersebut, didapat Adjusted 

R Square yang telah dilakukan dalam analisis koefisien determinasi yaitu berskor 0,608 ataupun berskor 

60,8% sementara sisanya sebesar 39,2% dari faktor lainnya yang tidak dikaji.  

Tujuan dilakukan penelitian ini yakni guna meninjau pengaruh kualitas produk (X1), harga (X2) dan 

kesadaran merek (X3) Terhadap Kepuasan Konsumen Makjus Cake di Kota Padang. Berdasarkan analisis 

deskriptif, variabel kualitas produk didapatkan rerata berskor 4,129 dan TCR dengan rerata sebesar 85,58%, 

untuk variabel harga dengan rata-rata berskor 3,841 dan TCR sebesar 76,82%, untuk variabel kesadaran merek 

dengan rata-rata berskor 3,907 dan TCR sebesar 78,14% dan untuk variabel kepuasan konsumen dengan rata-

rata berskor 3,929 dan TCR sebesar 84,35%. 

Hal ini membuktikan bahwasannya secara bersamaan kualitas produk, harga dan kesadaran merek 

mampu meningkatkan kepuasan konsumen. Oleh karena itu, semakin berkualitas suatu produk dan terjangkau 

suatu harga akan memberikan tingkat kepuasan kepada konsumen serta kesadaran merek timbul akibat rasa 

suka terhadap suatu produk yang muncul karena kualitas produk dan keterjangkauan harga dalam upaya 

mendapatkan produk tersebut.  

Hasil penelitian terdahulu menurut Darmawan Didit (2019:82) hasil dari penelitian ini yaitu secara 

signifikan ditemukan berpengaruh kualitas produk, kesadaran merek dan harga terhadap kepuasan konsumen. 

Teori kepuasan dan ketidakpuasan konsumen terbentuk model diskonfirmasi ekspektasi dimana kepuasan atau 

ketidakpuasan konsumen dampak dari perbandingan harapan sebelum pembelian dan kenyataan yang 

diperoleh konsumen dari suatu produk atau jasa (Suwarman, 2014). 
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Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen pada konsumen Makjus Cake di Kota 

Padang  

Merujuk penelitian yang dihasilkan, tampak bahwasannya sig. 0,000 < 0,05 dan thitung berskor 3,921 > 

ttabel (1,986). Artinya secara signifikan ditemukan pengaruh kualitas produk pada kepuasan konsumen Toko 

Makjus Cake di Kota Padang.  

Untuk variabel kualitas produk dimunculkan rata-rata skor 4,129 dengan tingkat capaian responden 

(TCR) 82,58% dengan kategori sangat kuat. Maknanya kualitas produk yang baik dari Toko Makjus Cake 

berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. Kualitas produk Makjus Cake sudah cukup baik oleh 

beberapa konsumen meskipun tidak seluruh konsumen merasakan hal yang sama baik dari segi cita rasa dan 

mendapatkan produk yang selalu baru. Untuk itu Toko Makjus Cake masih selalu berusaha meningkatkan 

mutu dan kualitas produk yang dimilikinya. 

Upaya meningkatkan mutu dan kualitas produk yang dilakukan oleh Toko Makjus Cake dalam upaya 

memberikan kepuasan konsumen dengan memberikan inovasi terhadap produk yang menjadi pembeda produk 

dengan produk pesaing sejenis, dengan memberikan beragam rasa terhadap produk bolen sehingga konsumen 

cenderung mempunyai pilihan dan tidak bosan.  

Penelitian yang dihasilkan ini senada dengan studi sebelumnya yang dilaksanakan Darmawan Didit 

(2019:82). Hasil penelitian ini memberi simpulan bahwasannya ditemukan kualitas produk terhadap kepuasan 

pelanggan memiliki pengaruh secara signifikan positif. Hasilnya disini juga senada dengan hasil studi menurut 

(Ordelia, 2016:9), penelitian yang dihasilkan ini memperlihatkan bahwasannya ditemukan pengaruh kualitas 

produk terhadap kepuasan konsumen secara signifikan positif. Studi tersebut membuktikan bahwasannya saat 

kualitas sebuah produk baik menandakan tingginya tingkat kepuasan konsumen karena produk yang 

berkualitas bisa memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. 

 

Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen pada konsumen Makjus Cake di Kota Padang  

Merujuk studi yang dihasilkan, tampak bahwasannya sig. 0,000 < 0,05 dan thitung berskor 6,909 > ttabel 

(1,986). Maknanya ditemukan pengaruh harga secara signifikan pada kepuasan konsumen Makjus Cake di 

Kota Padang. Pada variabel harga diperoleh rata-rata skor 3,841 dan tingkatan capaian responden (TCR) 

berskor 76,82% dikategorikan kuat. Dimana 3 indikator tersebut jawaban responden yang paling tinggi yaitu 

pada indikator persaingan harga. Harga produk Makjus Cake sudah mampu bersaing dengan produk pesaing 

yang sejenis sehingga konsumen memilih produk Makjus Cake dibandingkan produk pesaing karena 

terjangkau oleh konsumen dan menyesuaikan manfaat yang dirasakan.  

Jika harga yang dikeluarkan selaras dengan manfaat atau bahkan lebih maka akan menimbulkan 

kepuasan begitupun sebaliknya saat harga yang dikeluarkan tidak senada dengan manfaat yang didapat, maka 

konsumen bisa merasa rugi dan menimbulkan ketidakpuasan bagi konsumen. Oleh sebab itu, harga sangat 

menentukan tingkat kepuasan konsumen terhadap suatu produk. 

Upaya yang dilakukan Makjus Cake dalam menetapkan harga agar dapat terjangkau oleh konsumen 

dengan selalu memperhatikan faktor persaingan karena tujuan Makjus Cake dalam menetapkan harga yaitu 

ingin mengalahkan pesaing sejenis tanpa mengurangi kenikmatan suatu produk tanpa harus merasa mahal 

ketika ingin mengkonsumsinya. Strategi lain yang dilakukan Makjus Cake agar selalu terjaga kesesuaian 

dengan kualitas yaitu dengan mengurangi jumlah porsi produk tanpa mengurangi rasa produk, dan harga yang 

ditawarkan kepada konsumen tetap terjangkau.  

Penelitian yang dihasilkan ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan sebelumnya oleh 

Abdul Ghofur (2019:43). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwasannya variabel harga memberi pengaruh 

terhadap variabel kepuasan konsumen secara signifikan positif, hal ini juga mendukung teori Kotler dan Keller 

(2009). Penelitian yang dihasilkan ini juga mendukung studi yang dilaksanakan (Sari, 2019:110). Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwasannya ditemukan pengaruh harga secara signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Penelitian ini membuktikan bahwasannya kesesuaian harga bisa menjadi penentu tingkatan rasa 

puas terhadap sebuah produk. 
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Merujuk studi yang dihasilkan, tampak bahwasannya sig. 0,010 < 0,05 serta thitung berskor 2,617 > ttabel 

(1,986). Maknanya ditemukan pengaruh kesadaran merek secara signifikan terhadap kepuasan konsumen 

Makjus Cake di Kota Padang. Pada variabel kesadaran merek diperoleh rata-rata skor 3,907 dan tingkatan 

capaian responden (TCR) berskor 78,14% dikategorikan kuat. Dimana dari 4 indikator tersebut jawaban 

responden yang paling tinggi yaitu pada indikator purchase. Konsumen menjadikan produk Makjus Cake 

menjadi pilihan alternatifnya pada saat akan membeli produk kue dikarenakan telah timbul rasa suka 

konsumen terhadap produk Makjus Cake melalui manfaat produk yang diberikan. 

Penelitian yang dihasilkan ini didukung dengan riset terdahulu yang dilaksanakan sebelumnya oleh 

Yusniar et al., (2020:100) dan Fitria (2021). Penelitian yang dihasilkan memperlihatkan bahwasannya 

ditemukan pengaruh kesadaran merek pada kepuasan konsumen secara positif dan signifikan. Hasilnya senada 

dengan studi yang dilaksanakan (Wibowo, M.Si et al., 2018). Hasilnya yakni ada pengaruh kesadaran merek 

secara signifikan pada kepuasan konsumen. Dibuktikan oleh penelitian ini yaitu konsumen yang menyadari 

merek maka bisa dengan mudah kenal sekaligus ingat dengan merek itu, lalu bisa dipergunakan merek itu dan 

bisa memunculkan rasa puas sesudah dipergunakan.  Serta menurut Fandy (2014) dan Tjiptono (2011) yang 

mana kesadaran merek juga memiliki keuntungan salah satunya bisa memunculkan rasa suka karena merasa 

terbiasa dengan merek tersebut. A brand strong will create value both for customers and the marketer himself 

(Sardar, 2015). 

  

SIMPULAN 

Variabel kualitas produk, harga dan kesadaran merek memberi pengaruh terhadap kepuasan konsumen 

secara signifikan pada konsumen Makjus Cake di Kota Padang. Secara simultan hal ini menunujukkan 

semakin berkualitasnya suatu produk dan harga yang terjangkau oleh konsumen serta semakin tingginya 

kesadaran merek konsumen Makjus Cake maka akan berdampak semakin meningkatnya kepuasan konsumen. 

Secara parsialnya kualitas produk terhadap kepuasan konsumen pada konsumen Makjus Cake di Padang 

memiliki pengaruh secara signifikan dan positif. Maknanya bertambah baiknya kualitas produk Makjus Cake 

demikian kepuasan konsumen akan turut mengalami peningkatan. Selain itu, harga terhadap kepuasan 

konsumen pada konsumen Makjus Cake di Padang juga diketahui pengaruh secara signifikan positif. Hal ini 

memperlihatkan semakin terjangkau harga dan sesuai dengan manfaat yang didapatkan konsumen maka bisa 

berdampak semakin meningkatnya kepuasan konsumen. Ditemukan pengaruh variabel kesadaran merek pada 

kepuasan konsumen pada konsumen Makjus Cake di Kota Padang secara positif dan signifikan. Maknanya 

semakin tinggi kesadaran merek pada produk Makjus Cake, bisa berdampak semakin meningkatnya kepuasan 

konsumen.  
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